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Abstract
The obiective of this study is to know the condition of uistence of AIS in PDAM. The
seconaiijeiiire of thii sndy is t6 examine rclgtionship or conelation between those.influencing
n"ioit iia AS tir""u wiig Pearsonb conelation producl_moment method. The third obiective
-will 
examine the influenc-e of each influencingfactor to AIS success'
, 
' " - 
f|ii"sin 6f tn*'sniay showi that usdi involvemeft hq! the greatest conelation, and
most hi dominoni tnlluenee'to AIS succeJs in organization. Futhermorc user participation,
user involvement, and AIS developmentformalization, are imporlant in order to incrcase AIsi
success,
Keywords : intluence facton, AIS S uccess,
Pendahu luan
Latar Belakang
Keberadaan perusahaan tidak pemah terlepas pula.$ari kebutuhan akan
informasi. Sistem [nformasi Akuntansi atau yang sering disingkat dengan SIA
merupakan salah satu penyedia informasi kftususnya informasi keuangan yang
Uanvit dibutuhkan otetr iitrat<-pihak yang berkepentingan. Beberapa pihak
vanl terlibat dalam penggunaan infoimasl keuangan meliputi pihak internal
inau'pun eksternal. Pihak-eksternal misalnya kreditur, calon investor, kantor
oaiak. masyarakat, organisasi masyarakat, lembaga kcuangan, yang semuanya
inem6rtutcan i formasi keuangan dalam kaitannya d*gqn ke.pgntingqg mereka.
Demikian pula pihak internat yraitu manajmgl memerlukan informasi keiungan
untuk kepintingan meroka dalam penlambilan keputusan dan menjalankan
perusahaan.
F|AM @erusahaan Daeratr Air Minum) merupakan salatr satu benh* penrujudan
dari BUMD (Badan Usatra Milik Daeratr) Ya.rB dikelola olehpemerintah e9ryh'
Kehadiran PDAM juga merupakan perpanj?ngan tqngan <lart negara melalul
pemerintah daerah-un-tuk perigelola-an Lir dan sumbernya demi pemenulan
ftebutuhan hajat hidup oran'g banyak. PDAM 
-seb.agqi.safalr satu bentr'rk institusi
yang dibenttik oleh'pemeri'ntah, juga menghqdapi krisis yang sama d€n€an
vaoEtrar,tr dihadapi oleh BUMN ataupun BUMD pada umumnya. Sarn? halnya
benEan BUMD pdda umumnya pula, maka PDAM-prm menerapkan pola bisnis
yani konvensional, dimana menerapkan bentuk monopoll' subslol Datr paJaK
inaripun tarif. Hal-hal tersebut menjadikan kendala terbesar untuk
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menjadikan PDAM mampu bersaing, mengatasi inefisiensian operasional,
mempertahankan keberadaannya, dan memenuhi tuntutan dari pemerintah
daerah untuk menambah kas daerah sebagai Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Selain itu tuntutan dari konsumen yang meminta peningkatan kualitas pelayanan,
semakin mengharuskan PDAM untuk tidak mempertahankan pola bisnis
konvension al yang selama ini dipergunakan.
Kehadiran SIA (Sistem Infomasi Akuntansi) tidak dapat diabaikan begitu
saja. Organisasi pada umumnya dan PDAM pada khususnya tidak dapat memilih
untuk memiliki SIA atau tidak, karena keberadaan SIA merupakan suatu
keharusan. Kehadiran PDAM yang dapat bersaing dengan dunia bisnisnya akan
tenrujudkan dengan keberadaan SIAyang hadir dengan ketepatannya, keakuratan,
dan kecepatannya dalam menyajikan informasi keuangan. Kesuksesan SIAbagi
PDAM, akan meningkatkan kinerja PDAM dengan memperoleh keuntungan
atau laba yang tinggi, juga diarahkan pada peningkatan efisensi operasional
sehingga dapat menek'an cost to customer yang ditanggung pelanggan. Sehingga
diharapkan kesuksesan dalam pembaharuan wajah PDAM yang lebih dapat
berpihak pada kepentingan masyarakat juga merupakan suatu bentuk hasil
kesuksesan kinerja dari Sistem Informasi, khususnya SIA yang menyediakan
informasi akuntansi.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menghasilkan tentang kesuksesan
sebuah sistem informasi (SI) pada suatu perusahaan swasta. Kesuksesan suatu
sistem melibatkan beberapa fhktor berpengaruh (in/luencefactors) yaitu pengguna
sistem dengan kemampuannya dalam menggunakan sistem, keterlibatan pengguna
(user involvement) dan partisipasi pengguna (user participation) dalam tahap
pengembangan sistem informasi, fasilitas pelatihan dan pendidikan bagi pengguna
sistem informasi yang bersangkutan, keberadaan organisasional itu sendiri baik
berupa dukungan dari manajemen puncak, formalisasi pengembangan Sistem
informasi, ukuran organisasi. Sementara itu kesulsesan sebuah Sistem informasi
sendiri dapat diukur dari kepuasan pengguna sistem tersebut (user satisfaction)
dan penggunaan dari sistem informasi tersebut.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisikeberadaan SIA dalam PDAM?
2. Apakah ada hubungan antara partisipasi pengguna, keterlibatau pengguna,
tingkat kemampuan pengguna SIA, pelatihan dan pendidikan pengguna,
ukuran organisasi, dukungan manajemen puncak, formalisasi pengembangan
sistem informasi, dengan keberhasilan SIA
3. Apakah ada pengaruh partisipasi pengguna, keterlibatan pengguna, tingkat
kemampuan pengguna SIA, fasilitas pelatihan dan pendidikan bagi pe'ngguna,
ukuran organisasi, dukungan dari manajemen puncalq formalisasi pengembang-
an sistem informasi, secara bersama-sama terhadap keberhasilan SIA.
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Tirjuan Penelitian
l. Untuk menggambarkan kondisi keberadaan Sistem informasi Akun-
tansi dalam PDAM
2. Untuk mengetahui hubungan antara partisipasi Pgnggul?, keterlib.atan
pengguna, tingkat kemampuan penggunan SIA, fasilitas pelatihan
ian"ienaidikin bagi_pengguna, ukuran organisasi, dukungan dari
manaJemen puncakl formalisasi pengembangan sistem informasi,
dengan keberhasilan SIA.
3. Untik mengetahui besarnya pengaruh partisipasi Pelgg9na, k9te.1-
libatan penglguna, tingkat k-emampuan pengguna SIA, fasilitas pelatih-
un aun ir.n[iaikan bigi pengguna, ukuran organisasi, dukgngan dari
manajemen puncak, foimalfuasi pengemb a\ga^n sistem informasi,
secari bersama-sama terhadap keberhasilan SIA'
T in jauan  KePus takaan
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan SIA
Pengukuran suatu keberhasilan SI dengan menggunakan User
s at i sfa c t i6n (kepuas an pen g gun_?), merup akaq ^pLldgl( atan y ang s ering
hkuftan dalam suatu penblitian. (King dan Lee, l??l). Kepuasan_penggYna
.i"gg"""tan defini'si dan instrumen dari penelitian Doll dan Torkzadeh
fuarit?tun 1989 (dala- $j"g dan Lee, 1991) dengan.pertimbangan bahwa'end-user
computing (EUC) adalah orang_yang- terlibat langsung. dengan
aptit<asi re"utu l inlsung. Pengujian EUCS didasarkan-p-a{a .teori
kitidaksesu aian (disclepancy theory) yang disampaikan pula oleh Doll dan
iorkzadeh pada iahun iesl'lAatam King d-an 
_Lee,.1991). Selain itu dalam
oensukuran yane dilakukan'oleh Choe (1996)' selain menggunakan User
tr ai iifac t io n, j ogu- *tn g gunakan indikator lainnya yaitu pen ggun aan si stem
informasi.
Srtuin teknologi informasi dan sistem sebagai. salah. satu variabel yang
bemensaruh teriradap keberhasilan sistem, maka banyak pula faktor lainnya
vane p-erlu dijadikin bahan pertimbangan dalam mengllfpkal- suatu
icebe-rliasilan si-stem. Penelitian yang dilakukan oleh choe (1996), melibatkan
faktor-faktof yang merupakan suatu permasalahan pada umumnya yang
ditradapi oleh suitu organisasi dalam hal ma-najgm.en sistem, dimana
melibatian organizational behaviour, dan individual behaviour seperti yang
diungkapkunilth Cushing (l 989), yailu berupa pengorganisasian untuk
fungs"i SI, keterlibatan manajemen dalam fung9i sjstem, dan dampak komputer
oaai pota organisasi. Keb-erhasilan sistem bukan hanya tergantung pada
teberidaan tiknologi informasi, akan tetapi juga melibatfrqn pula bagaimana
mana3emen SI yanf akan menerapkan Sl-.nyu dengan dukungan teknologi
iniotmasi yangdi;itiki, yang memungkinkan.bukan suatu keberhasilan
V""g dipr-lefr' melainkan suitu kerugian dan keterhambatat-r, mengingat[,;h"*u dtngun melibatkan teknologi-informasi maka akan muncul
p.nu-Uutrutibiuyu yang cukup besar untuk operasional dan perawaatan dari
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teknologi tersebut, kecurangan komputer, dan ketidaktepltan fungsi sistem.
Demikiln pula pada penelitian ini akan lebih dititik beratkankan pada
permasalahan fungsi SI sebagai faktor yang berpengaruh.dalam enentukan
iceberhasilan SI l*rususnya SIA, yang dijabarkan dalam variabel-variabel bebas
yang meliplti user participation (partisipasi pengguna), user involvement
(keterlibatan pengguna/, pelatihan dan pendidikan bagi pgnggunq? ukuran
organisasi, dukungan manajemen puncalq tingkat sentalisasi/desentalisasi dari
fungsi SI sehingga memunculkan formalisasi pengembangan sistem.
Hipotesis
Hr: Diduga ada korelasi antara faktor-faktor berpenganrtr dengan keberhasilan
SIA
Hr": Diduga ada korelasi positif antara partisipasi pengguna dengan keberhasilan
SIA
Hru: Diduga ada korelasi positif antara k&erlibatan pengguna dengan
keberhasilan SIA
Hrci Diduga ada korelasi positif antata tingkat kemampuan pengguna SIA
dengan keberhasilan SIA
Hrai Diduga ada korelasi positif antara pelatihan dan pendidikan pengguna
dengan keberhasilan SIA
Hroi Qiduga ada korelasi positif antara ukuran organisasi dengan keberhasilan
SIA
Hrr: Diduga ada korelasi positif antara dukungan manajemen puncak dengan
keberhasilan SIA
Hrgl Diduga ada korelasi positif antara formalisasi pengembangan sistem
dengan keberhasilan SIA
Hzi Diduga adanya pengaruh partisipasi pengguna, keterlibatan pengguna,
tingkat kemampuan pengguna SIA fasiliaspelatihan dan pendidikan bagi
pengguna, uloran organisasi, dukungan dari manajemen puncak, formalisasi
pengembangan SI, secara bersama-sama, terhadap keberhasilan SIA.
Metode  Pene l i t i an
Jenis Penelitian
Penelitianyang akan dilakulen me,nrpakanreplikasipenelitianyang dilaktkan
oleh Choe (1996) dengan variabel yang sama dan adanya penambahan I (satu)
variabel yaitu variabel partisipasi pengggna (user participation), serta pengurangan
2 (dua) variabel yaitu variabel keberadaan komite pengendali SI dan variabel
keberadaan departemen SI, yang dikarenakan tidak sesuai dengan kondisi PDAM
yang ada.Padapenelitian i i, akan diteliti besamyapenganrh secara bersama-sama
(simultan), dan menganalisis hubungan atau korelasi yang terjadi lerha$q
keberhasilan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Jenis penelitian ini
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merupakan penelitian survei, yaitu suatu penelitian yang mengambil sampel
,dari iuatu iopulasi dengan hengandalkan kuesioner s€bagai instrumen
pengumpulan data (Singarimbun, I989).
Lokus Penelitian
Daerah penelitian ditentukan pada wilayah provinsi Jawa Timur, 4tlll?llq
PDAM tersebut elah mengunakanSlA berbasis komputer, yaitu pada.qDA.M
Kabupaten Jember, PDAM Kabupaten Malang, PDAM Kabupaten Sidoarjo'
dan P-DAM Pemerintahan Kota Surabaya.
Keterlibatan Pengguna
Partisipasi Pengguna
Tingk. Kemampuan Pengguna SIA
Pelatihan dan Pendidikan
Pengguna
Ukuran Organisasi
Dukungan Manajemen Puncak
Formalisasi Pengembangan Sistem
Keberhasilan Sistem
Informasi Akuntansi
Gambar. 1.
Kerangka Pemikiran
Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan-sqk ligul Pgnggunq
dan oran! yang mem-ahami tentang penge4balgan Sistem_Informasi Ahntansi(SIA) bei6asis-komputer yang ada pada tiap bagian dari PDAM, YmB berada
pada wilayah propinsi Jawa Timur.
252 Falailtas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
JURlrlAt WIDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, Vol 4 No. 3 tlesember 2004:248- 263
Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini adalah karyawan sekaligus pengguna dan operator
dari SIA berbasis komputer yaitu karyawan dari bagian keuangan, sub bagian
EDP yang ada dalam PDAM, dimana terlibat langsung dengan operasional dan
pengembangan SIA.
Teknik Sampling
Teknik sampling pada penelitian ini adalah proportional strati/ied random
sanpling, mengingat bahwa populai yang ada dibagi menjadi beberapa segmen
yaitu pengguna dan orang yang terlibat dalam pengembangan SIA di PDAM
secara proporsional.
Hair et.al (1992) berpendapat tentang ukuran sampel, bahwa ukuran
sampel minimum absolut antara responden dengan parameter adalah 5 (lima)
sampai dengan l0 (sepuluh) responden unhrk setiap parameter estimasi di dalam
model. Penelitian ini menggunakan 8 parameter, sehinggajumlah sampel yang
'diambil 
minimal sebesar 40 responden untuk mementrhi standarjumlah sampel
yang umumnya digunakan dan diterima dalam penelitian. Berdasarkan
perhitungan Slovin (Umar, 1999) yaitu sebagai berikut:
N
'7: i:lG;
Dimana: n adalah jumlah sampel, N adalah jumlah populasi, e adalah
persen kelonggaran ketidaktelitian yang masih dapat ditolerir dalam pengambilan
keputusan.
Sumber Data
l. Data primer. Data primer pada penelitian ini berasal dari karyawan atau
pengguna SIA yang dijadikan responden.
2.Data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini selain jurnal atau literatu-
literatur hasil penelitian yang berhubrmgan dengan penelitian ini, juga buku-
buku yang memaparkan tentang keberadaan PDAM, jumlah karyawan peng-
guna SIA pada PDAM, keberadaan SIA berbasis komputer dalam PDAM
yang bersangkutan, rencana pengembangan SIA dengan basis komputerpada
PDAM.
Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei yang diperoleh langsung dari sumber asli. Survei dilalail<an peneliti
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dengan membuat, menyebarkan, dan.mengumpulkan kuesioner dari para
t*p?natn. Teknik y"og dig*akan yaitu dengan menggunakan antara lain:
l. kuesioner yang meirpatan seperangkat pertanyaan yang disusun untuk
diajukan kepada resPonden.
2. Wawancara merupalian proses untuk memperoleh keterangan untuk tujryq
Denelitian dengan caraianya jawab sambil bertatap muka antara peneliti
lrngun pihak-i'ihak yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan
data penbfitian baik sekunder m?upun primer.. 
.
3. Studi dokumen yaitu mengumpulkan informasi dengan mempelajari sumber-
sumber data tertirtis yang ida kaitannya dengan penelitian ini.
Definisi Operasional
Variabel Terikat, pada penelitian ini adalah Keberhasilan SIA (Y), dimana
keberhasilan SIA diukur dari dua indikator yaitu:
a. Kepuasan Pengguna.
b. Penggunaan Sistem.
Variabel Bebas, pada penelitian ini meliputi .7 (tujuh) variabel.yaitu:
t. Fartisipasi peng'guna (Xr). Didefinisikan sebagai.prilaku yang dapat diamati
uiru aitetiti dilpendeuna sistem informasi dalam proses pengembangan
sistem, dengan indi[itor yang dipergunakan yaitu Partisipasi pengguna
dalam proses tahap pengembangan SIA
2. ieterti6atan pengluna 6t. Didefinisikan sebagai sikap akan.kebu$fa1- 
(need-based'attiiide) .tiu pernyataan psikologi (psychological state) dali
pengguna yang berkenaan denlan proie.s dan pada yang dilasitlca1 oJe\^rirtJil 
informalsi dengan indikaior yang dipergunakan yaitrt Psychological
state daripengguna pada pengembangan SIA
3. Kemampuan-pengluna 
-(X). 
Kemampuax pengguna adalah. tingkat
kemampuan atau feahlian'yang dimiliki oleh p-.engguna- dengan indikator
yang diirergunakan yaitu: Litar belakang pendidikan Keahlian yang.dimiliki
+. fasiiitas'piutitt* dan pendidikan bagi pengg-u1a (&). UTha yang dilafufran
otCtr perusahaan untuk meningkatkan keahlian, pemahaman dari sistem
inforinasi yang digunakan, dengan indikator yang dipergunakan yaitu:
Keberadain aun- Manfaat fasil i tas pelatihan dan pendidikan
S. Utgran organisasi (X5). Besarnya ukuran organisasi dapatditunjukkan darijdlah tinlkat rop"'*iii dan bariyaknya gans (rane). pJara tingkat-tertinggi
ian tingkaiterendah dari suatu unit organisasi, jumlah karyawan, besarnya
penjuaian, banyak volume transaksi yang te4aai dalam.hitungan satu hari'
fada penetitian akan menggunakan juml$ liqgLut hirarki' jumlah karyawan,
dan volume transaki l  sebagai  indikator ukuran organisasi .
6. Dukungan dari manajemen puncak (X6). Manajemen puncak bertanggung
:u*uU ierhadap penyldiaan |engarahan secara menyelunrh unnrk aktivitas
tirtrtn inforrnaii. Ol.h kaitniitu indikator yang dipergunakan yaitu:
pr*utturn* Teknologi Informasi, Ketertarikan, dukungan , dan Pemahaman
SIA
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',t,
7. Formalisasi pengembangan SI (Xz). Kecenderungan organisasi untuk
memforrnalkan pengembangan SI karena didasarkan kebutuhan untuk
mempertinggi komunikasi dan koordinasi antara pengemlang sistem dengan
pengguna, atat antara pengembang dari sistem spesifik. Indikator yang
dipergunakan yaitu: Prosedur pengawasan status proyek
Teknik Analisis Data
a. l\i Korelasi Product Moment Pearson
T;knik pengujian yang digunakan adalah teknik korelasi Product Moment
Pearson (r). Simbol r menurut Cooper (1998) merupakan estimasi hubungan
lineir koefisien berdasarkan data sampel yang berkisar dari +1 sampai -1.
Tanda koefisien menujukkan arah hubungan, bukan menunjukkan ukuran
korelasi
b. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda merupakan analisis depedensi dengan satu
htrbungan, satu variabel terikat dan satu (atau banyak) variabel bebasyang
terlibai, dengan metode estimasi yang digunakan adalah Ordinary Least
Square (OLS). (Solimun, 2002)
c. Uji F (over all test)
U3l f ini merupakan pengujian terhadapkoefisien regresi secara bersama-
sama dengan hipotesis yang digunakan adalah:
/Ho: br,bz, br, ,,......,bn = 0, Yffig
artinya bahwa tidak terdapat pengaruh yangnyata (signifikan) secara
simultan dari variabel bebas X terhadap variabel terikat Y.
/Ha br,bz, .......,bn 0, yang artinya bahwa terdapat pengaruh
yangnyata (signifikan) secara simultan dari variabel bebas X terhadap
variabel terikat Y.
Intepretasi dari uji F ini adalah menolak Ho dengan tingkat keyakinan
95Yo, danresiko kesalahan sebesar p-value
Has i l  dan  Pembahasan
Uji Validitas dan Reliabilitas
Menurut Arikunto (1998) pengujian validitas instnrmen pada penelitian
ini menggunakan teknik Korelasi Product Moment Pearson (r*) dapat digunakan
untuk menguji tingkat validitas dari instrumen penelitian. Lebih lanjut Sugtyolg
(2000) menyltatan bahwa biasanya syarat minimum untuk dianggap memegqhi
syaraf adalah jika r*, 0,3 pada level of significance 5Yo. Semakin tinggi nilai r
berarti semakin valid instrumen yang diukur.
Sedangkan uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi jawaban responden
ditunjukkan oleh koefisien (cronbach alpha). Instrumen.dikatakan reliabel
apabila koefisien 0,5; artinya semakin nilainya mendekati 1, konsistensi
jawaban semakin tinggi. Baik uji validitas maupun reliatilitas d-igrrnakan program
-statistical 
Prograi/or Social Sciences (SPSS) Release 10.0 for Wndows .
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reltabilitas Variabel Terikat
Sumber: Data diolah, 2003
Hasil dari uji validitas dan reliabilitas dari variabel terikat, item pertanyaan
u*itiO.-t ialid dan telah dihapus yaitu item pertanyaan omer 19' !are11
i*liiiit i riii;f;', = -0,1648 sehingja tidak dap-at mememenuhi asumsi r 0,3
pada level of significance SYo,
Tabel 2
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel BebasHasil
VARIABEL ITEM KORELASI KETERANGAN KOEF.
ALPHA
KETERANGAN
Keberhasilan SIA ff
0.6797 Valid 0,9154 Reliabel
8 0.7818 Valid
9 0.563 | Valid
0 0.7162 Valid
0,5366 Valid
2 0.7223 Valid
J 0,6332 Valid
4 0,1349 Valid
5 0,6430 Valid
6 0;1664 Valid
7 0,7695 Valid
I 0,6750 Valid
20 0,34s6 Valid
2 l 0,3741
VARIABEL ITEM KORELASI KETERANGAN KOEF.
ALPIIA
KETERANGAN
Partisipasi Peqgguna(xl)
22 0,8766 Valid 0,9s35 Reliabel
23 0,7926 Valid
24 0.9273 Valid
25 0.8698 Valid
26 0.8968 Valid
Keterlibatan Peneeuna (X2)
27 0,6413 Valid 0,9397
28 0,7870 Valid
29 0.7717 Valid
30 0 1093 Valid
3 l 0,tw Valid
32 0.72E1 Valid
33 0 3043 Valid
34 c a47l Valid
35 0,7287 Valid
Kemampuan Pr4ggg4q- (X!)
36 0.3 150 Valid ur)oyJ Kclrabel
37 0.4976 Valid
38 0.3508 Valid
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Pelatihan dan
Sementara itu dari Tabel 2 yangmerupakan hasil akhir dari uji validitas
dan reliabilitas dari variabel bebas, dapat diketahui bahwa item pertanyaan yang
tidak vatid dan telah dihapus yaitu item nomer 36,37, 4L, 51,62 dan 63.
Ketidakvalidan yang terj adi mungkin disebabkan : ( I ) kurang jelasnya m{gud
dari pertanyaan,-susunan kalimat, sehingga menimbulkan kesalahan P!.na{stra4
atau'pemahaman yang berbeda (2) aspek yang dimaksud kurang dipahami
responden.
Korelasi
Tabel3
Hasll Anallsls Korelasl Varlobel Terlkat dengan Varlabel Bebas
Y xl Xr x1 & x5 Xe Xr
Partisipasi Pengguna (Xr) 0,563** I 0,627t* 0,057 0,262 -0,223 0,3451 0,2EE
Ketcrlibatan Pengguna (Xz) 0,591il 0,527** I -0,068 0,320r -0,t72 0,523.' 0,499rr
Kemampuan Pengguna (Xt) ,0,088 0,057 .0,06E I 0,171 .0,068 0,1 7 .0,m6
Pclatihan dan Pclatihan (Xr) 0,254 0,262 0J20r 0 , t71 0,327r 0,09E 0,591||
Ukumn Organisasi (X5) 0,027 -0,223 -0,172 -0,06E 0,327 I -0,297r 0,5 Irr
Dukungan Manajemen
Puncak (X5)
0,58t*r 0,345* 0,523i* 0,t70 0,098 -0,297r I 0,199
f ormallsasr Pengembangan
srA (x?)
0,591*r 0,288 0,499** -0,006 0,591** 0,51 ** 0,199
diolah 2003
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Dari hasil analisis korelasiproduct moment pearson pada Tabel 3, dapat
diketahui bahwa partisipasi penggrrna (Xr), keterlibgtan pengguna (Xz), duhngan
manajemen pun6ak (Xi) din Frmatisasi pengembangan SLA (Xz) mempunyal
korelisi yang kuat. Sementara itu keterlibatan pengguna memprmyai korelasi
terbesar atari terkuat daripada variabel lainnya. Arah korelasi yang positif'
menunjukkan bahwa semakin tinggi lingkat partisipasi,keterlibatan, dulcungan
manaj6men puncak, dan formalisasi maka akan semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan SIA. Selain itu keempat faktor tersebut signifikan pada tingkat
0,01.
Selain adanyakorelasi antara variabel terikat dengan variabel bebas, juga
terdapat korelasi positif yang kuat ( 0,5) antata faktor keterlibatan peng.guna
dengin partisipasi pengguna-, dukungan manajgrygg p-uncak, dan formalisasi
penlembangair SIA, pada tingkat signifikansi l%o. Sementara itu^terdapat
icore'lasi posltif yang kirat pula antara formalisasi pengembangan SIA dengan
fasilitas pelatihin dan peirdidikan pengguna, dan ukuran. olgansisasi pada
signifikairsi 1%. Selebifrnya terdapat beberapakorelasi positif pula walaupun
teinatr (<0,5) antara variabel partisipasi pengguna dengan dukungan manajgmep
puncalc, fasiiitas pelatihan dan pendidikan pengguna dengan ukuran ofganisasi,
ierta korelasi n6gatif antara variabel ukuran organisasi dengan dukungan
manajemen puncak
-seperti yang telah dilakukan dengan menggqnakry analisa korelasi pro&tk
moment pears on, maka telah didapatlian hasilbahw a hanyabeberapa variabel
bebas saja yang.mempunyai korelasi positif deng_?n variabel terikat, yaitu:
partisipa;i iengguna (X,), keterlibatan pengguna (X2), dukungan manajemen
iunr"i. tXel aii formalisasi pglgemb3ng-an SIA (Xz)..Sementara variabel
icemampiran pengguna (Xr), faiititas pelatihan dan pendidikan pengguna ()L),
, dan ukuran orgariisasi iXs) tidak berkoreladi positif s.e-c?ra- signifikan pada
tingkat l% atatipun 5%, sehingga hasil pada penelitian tidak dapat mendulaurg
Hro, Hra,Htr.
Analisis Regresi Berganda
Dari Tabel 4 dapatdiketahui beberapa hal yaitu:
x Angka R sebesar 0,853 mgnunjukkan 
.korelasi atau -hubungan.
antir^keberhasilan SlAdengan 4 (empat) variabel bebas kuat karena lebih
besar daripada 0,5. Sementara itukoefisien determinasi yang dilihat {gi
adjusted R2 sebesar 0,676, Y?ngberarti bahwa 67,6yo keberhasilan sIA
Aiput dijelaskan oleh.varialiel partisipas! p..9nggp11a.-(Xr), keterlibatan
p.itgeuni (Xz), kemampuan penggl!? (XJ), fasilitas pelatihan dan pendid^ikan
irnEE -u bCj, utcurari orgairisasi (X5), -dukun-gan manajemeT puncakQft)'
hanErmatisaii pengembalngan proyek SIA (Xz), sementara sisanya sebesar
, 32,4yo dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya. 
-. -
x Oatam uii eNOVn atau F test, sehingga {idapalkg-F hitung seb3gr^
14,087 dingan tingkat signifikasi 0,000, maka probabilitas sebesar 0'000
iatitr teUin k-ecil daiipada-0,05 sehinggll model regresi ni dapat digunakan
untuk memprediksikan keberhasilan SIA
258 Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
JURNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTAltlSl, Vol 4 No. 3 0esember 2004 :248'263
x Persamaan regresi yaifu:
I: 18,893 + 0,558X1+ 0,223X2 - 0,326Xt - 0r529Xt + 0,09146X5 +
l,l9SXa+ 0r669Xz
Hasil uji Regrest # ltl" secara simultan
Vrrlabel B
Konstanta r 8.893
Partisipasi Pengguna (Xr) 0.558
Keterlibatan Penccuna (Xz) 0.223
Kemampuan Pengguna (Xr) -0.326
Pelatihan dan Pelatihan (Xr) -0,529
Ukuran Organisasi (X5) 0.09r46
Dukungan Manajemen
Puncak (X5)
l , 1 9 5
Formalisasi Pengembangan
srA (xt
0,669
R = 0,853
P2 = 0,727
Adjusted R2 = 0,676
Fhituns = 14'087
Sig. F = 0,000
Sumber : Data diolah 2003
Dalam Pengujian hipotesis (H), jika nilai Ftabel :2,35 padataruf :sYo,
diperbandingkan-dengan F611 sebesar 14,087, maka nilai F61 > Ftabel, sehingga
H6 ditolak aan Ua diterima yang berarti bahwa partisipasi penggunq ketedibatan
pengguna, kemampuan pengguna, fasililas pelatihan.dan pendidikan, ukuran
brginlsasi, dukungan manajemen punca!, dan formalisasi pengemprysgn lJA
sedara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan tertradap keberhasilan
SIA. Dari koefisien yang aiperol-eh, maka variabel kemampuan penggurg dqn
fasilitas pelatihan d-an pendidikan yang mempunyai tanda negatif dariqada
variabel ainnya, sehingga jika terjadi peningkatan kemampuan dan-pengadaan
fasilitas pelaiihan aan penAiAikan bagi pengguna akan menurunkan tingkat
keberhasilan SIA. Oleh karena itu hasil dari penelitian ini dapat mendukung
H2,,yaitu adanya pengaruh secara simultan dari faktor-faktor berpengaruh
terhadap keberhasilan SIA.
Perybahasan
Situasi dankondisi dari PDAIvIyang menjadi locus pe,nelitian sangatmqnpengaruhi
dari hasil analisis pada penelitian ini. Cushing (1989) berpendapat batrwa suatu
faktor yang kritis dalam keberhasilan SI adalah cara dimanq tangguqg jawap
untuk pengarahan dan pengurusan fungsi sistem dialokasikan di
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dalam organisasi. Cushing lebih lanjut berpendapat bahwa terdapat beberapa
masalah pent ing yang terkai t  dengan keberhasi lan sI  mel iput i :
x Lqkasi organisatoris fungsi sistem, Permasalahan yang ada dan dihadapi
dalam penelitian ini, adalah tidak ada satupun yang mempunyai departemen
ataubagian SI secara independen dan CIO (Chief Information Officer)yang
setara dengan kedudukan manajer atau kepala bagian. Dari kelima PDAM
yang ditoliti, keberadaan departemen SI atau dikenal dengan bagian PDE
( Pengolatran Data Elekfionik ) pada PDAM Kota Malang atau bagian TSI( Teknologi Sistem Informasi ) pada PDAM Kota Surabaya masihberada
menjadi zub bagian dari bagian LITBANG Sedangkanketiga PDAlvf lainnya
masih betum mempunyai bagian khusus seperti PDE atau TSI. Kondisi sepe,f-
ti ini menjadikan variabel lokasi bagian atau departemen SI tidak dapat digu-
nakan sebagai faktor berpengaruh terhadap keberhasilan SIA.
x Komite pengendali SI, Ketidakberadaan komite pengendali SI yang seca-
ra khusus terdiri dari eksekutif komputer tingkat atas dan satu orang atau
lebih manajer dari fungsi sistem, controller, direktur keuangan dan semua
direkilr fungsional lainnya atau kepala divisi yang bidang tanggungjawabnya
dipengaruhi cukup berarti oleh aktivitas fungsi SI, mengakibatkan beberapa
hal yaitu:
'+ Keberadaan SIAyang masih belum dapat erkomputerisasi sepeinrhnya"
dan batrkan pada beberapa PDAM SLA tidak dapat dipergunakan lagi
karena adanya kegagalan dalam sistem.
t Tidakadanya koordinasi dan integmsi di antara departemen-dep
dan fungsi-fungsi yang menyangkut aktivitas SI, menjadikan pember-
lakuan Jistem komputer yang berbeda-beda dari tiap bagian dalam
satu PDAM. Selain itu tidak ada sarana komunikasi antar departemen
untuk memberi pemahaman atas ketakutan manajemen ataupun
karyawan PDAM dengan adanya pemberlakuan teknologi nformasi
khususnya komputer akan mengambil alih fungsi pengambilan
keputusan yang rutin dilalorkan oleh manajemen tingkatmenengah
dair tingkat bawah yang berakibat pemberlakuan teknologi informasi
dengan pemakaian komputer terhambat dan terbatas hanya pada
penggunaan komputer sebagai alat bantu operasional sehari-hari,
ketimbang pemanfaatan kemampuan komputer yang lebih dari sekedar
"mesin ketik".
x SeFtralisasi atau desentralisasi SI, Permasalahan yang muncul sehubungan
dengan pengadaan sistem komputer jika dikaitkan dengan senhalisasi atau
dese-nnaiisasi SI, maka dapatdikatakan bahwa PDAM secaf,a keselunrhan
menggunakan pendekatan senffalisasi sepenuhnya dimana terdapat satu
pengolahan data yang tprsenffalisasi untuk semrra spek pengolahan data
orginisasi, termasuk pemilihan hardware dan operasinya, pengembangan
sofiworedan pemeliharaannya. Akan tetapi desain dan administasi database
serta perencanaan dan pengendalian sumber - sumber SI, masih belum
sepenuhnya dilakukan oleh bagian PDE atau TSI, mengingat keberadaanya
yang masih menjadi sub bagian dari bagian LITBAI'IG
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Selain permasalahan di atas, maka permasalahan lainnya yang harus
dihadapi adalah sumber daya manusia yang dihadapi belum memadai dan kurang
memahami tcntang tentang eksistensi SIA yang telah dirancang dan manfaat
yang akan diperoleh sehubungan dengan pemanfaatan SIA tersebut.
Penggunaan analisis regresi berganda secara simultan, menunjukkan
bahwa secara bersama-sama partisipasi pengguna, keterlibatan pengguna,
kemampuan pengguna, pelatihan dan pendidikan penggrrna, trkuran organisasi,
dukungan manajemen puncak, dan formalisasi pengembangan SIA berpenganttt
secara signifikan terhadap keberhasilan SIA
S impu lan
Dari analisis korelasiprodukmoment pearson yang telah dilakukan maka
diketahui bahwa partisipasi pengguna, keterlibatan pengguna, dukungan
manajennen puncak dan formalisasi pengembangan SIA mempunyai korelasi
yang kuat terhadap keberhasilan SIA, dengan keterlibatan pengguna mempunyai
korelasi terbesar atau terkuat daripada fak:tor lainnya. Arah korelasi yang positif,
menunjukkan semakin tinggi tingkat partisipasi, keterlibatan, dukungan
manajemen puncak, dan formalisasi maka akan semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan SIA.
Partisipasi penggunq keterlibatan pengguna, dukungan manajemen puncalq
dan formalisasi pengembangan SIA secara bersama-sama mempunyai penganrh
positif yang signifikan terhadap keberhasilan SIA. Akan tetapi menjadi lgmuan
yang menarik bahwa kemampuan pengguna, dan, pelatihan dan pendidikan
memberikan pengaruh yang negatif terhadap keberhasilan SIA. Pelatihan dan
pendidikan yang hanya menjadi bentuk perwujudan formalitas dari prosedur
formalisasi pengembangan SI (Sistem informasi) dan adanya rasa talant de1gag
kehadiran komputer akan menggantikan peranan manusia dalam suatu organisasi,
mengakibatkan-pengguna tid k merasakan manfaat daripelatihan dan pendidikan
pengguna ini sehingga memberikan pengaruh negalif pada keberhasilan SIA.
Semenara penganrh negatifjuga muncul dalam model persamaan regresi antara
tingkat,kemampuan pengguna SIA terhadap keberhasilan SIA secara bersama-
sama, disebabkan beberapa hal yaitu diantaranya proses pembelajaran secara
terus menerus yang jarang dilal$kan , dan adanya keberadan karyawan Qekerja
sebagai karyawanswasta (non PNS) dengan rasa aman, yaitu tidak ada rasa
talart-atau was-was adanya pemecatan atas dasar penilaian kualitas kerja seperti
halnya karyawan swasta, sehingga secara sadar atau tidak sadar !enj{i-k9n
karyawan tidak produktif. (Media Komunikasi pelanggan PDAM' 2003).
Saran
Hasil dari penelitian ini akan sangat membantu bagi pihak pengamb_il keputusan
yaitu jajaran direksi pada umumnya dan CIO (Chief Information Offic.er)pada
ichusuJnya dalam mempertimbangkan faktor-faktor apa saja yang
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dapat menentukan keberhasilan dari SI khususnyaSlA berbasiskomputer yang
diterapkan oleh perusahaan khususnya_pada BUMDyaitu PDAMyang selama
ini dituntut peiringkatan efisiensi ain produktifitasnya, sehingga-dapat
meningkatkair peniasukan bagi kas pemerintah daerah yallg bersangkutan.
Penera-pan SIA berbasis komputer akbn sangat-membantu da-n memperlancar
piningkut* efisiensi pada kinerja BUMD pada umumnya dan PDAM pada
ictrusuinya, seperti yang ainarapkan oleh pemerinlu-h. 
-..
Peim6eniukari komite pengendali Sl sangatlah dibutuhkan' jika PDAM
yang bersangkutan sangat berliepentingan untuk T1ryt^Tl.al teknologi SI
i.ttuiutnyu S-IA untuk mendukung operasional dari PDAM. Permasalahan-
permasafatran sehubungan dengan penerapan SfA' b-ai-seg pendanaan, sumbet
iun" **usia, budaya-organisisi yang selama ini telah dihadapi akan-menjadi
keirdala, akan menjaii bumerang bagi PDAM sendiri jika lidak segera ditangani.
Padapenelitian berikunryidap_at m.elar{utkan hasil temuan
dari penelitian ini dengan mempertimta.ngka.n variabel steering committee IS
, iioniitr pengendali SI) dan vaiiabel *eb*adaan d9Pq1ggen.atau bagian .SI,
i;tt"d" pjnelitian ini tidak dimasukkan karena:-(l) PDAM belum memiliki
i*ir to.iltt pengendali SI, (2) mensyarakatkan adanya $PQ $epartemen atau
U"gi* SI yairg i-ndependen, (g) mempertimbangkan pula faktor kecukupan
Aaf;a yang ineripakan faktor ti4ientingdalam p.rior stage pada pengemla1ean
Si, A* (+j mefib'atkan bagian lainnya {iluar bagian al$ntansi, mengingatbahwa
SiA j, ig. melibatka-n bagiair lainnyf selain bagian akuntansi.
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